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MOTTO

Sesungguhnya dimana ada kesulitan disitu ada kelapangan,
sesungguhnya disamping kesulitan itu ada kelonggaran, karena itu bila
engkau telah selesai suatu pekerjaan maka kerjakanlah pekerjaan yang

lain dengan tekun dan hanya kepada Tuhanmu hendaknya kamu berharap
(QS. Alam Nasyrah: 5-8)

" Jika seseorang melangkah dengan menatap kearah yang diangankan dan
berusaha keras untuk hidup seperti apa yang ia bayangkan ia akan

memperoleh sukses yang tidak pernah terpikirkan olehnya "

( Thoreau)

Kemenangan milik orang yang terus menerus tekun

(Napoleon)
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Dengan ketulusan skripsi ini kupersembahkan kepada :

(|

=

Ibu dan Bapak tercinta yang telah berjuang membesarkan,
mendidik, dan membimbingku serta tiada henti akan do’a
demi keberhasilanku.

My Sweety “ Adik” Honey terkasih...yang selalu
memberikan semangat dan kekuatan...... ” the sweetest
thing in my life is to have you beside me .. .M

Mbak — Mbak dan Mas — Masku tersayang yang telah
memberikan motivasi....semangat....dan doa ....thank’s
untuk semuanya....

Keponakan-keponakanku yang tersayang ..... thank’s telah
memberikan warna indah dihidupku....
Sahabat-sahabatku.... Thank’s buat semangat
* be number one-nya”

Almamater Universitas Jember
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ABSTRAKSI

Penelitian tentang motivasi konsumen terhadap pemilihan merek film negatif
warna dilaksanakan di wilayah kotatif Jember selama dua bulan yaitu dari tanggal 12
Januari 2000 sampai dengan 12 Maret 2000. Tujuan dan kegunaan dari penelitian ni
adalah untuk mengetahui faktor motivasi konsumen yang paling dominan dalam
memilih film negatif warna dengan merek tertentu, untuk mengetahui derajat
hubungan faktor motivasi yang paling dominan tersebut terhadap pemilihan suatu
merek film negatif warna, dan untuk mengetahui merek film negatif wamna yang
paling disukai konsumen di wilayah kotatif Jember . Sedangkan kegunaan dari
penelitian ini adalah hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagat
pertimbangan bagi produsen maupun distributor film negatif warna dalam mengambil
keputusan khususnya dalam bidang pemasaran

Penelitian ini dilakukan secara survey yaitu pengumpulan data di lakukan
dengan jalan wawancara maupun menyebarkan daftar pertanyaan sejumlah 115
lembar kepada responden dan yang dapat di analisis sejumlah 110 lembar. Melalut
penelitian ini guna mengetahui hubungan antara motivasi konsumen terhadap
pemilihan film negatif warna dengan merek tertentu,bila di hubungkan dengan faktor-
faktor dominan yang dijadikan variabel operasional dalam penelitin ini ( faktor harga,
faktor kualitas gambar, faktor ketersedian barang, faktor bonus pembelian, dan faktor
kemasan ) di gunakan test of independency. Sedangkan untuk mengetahui besarnya
derajat hubungan yang paling berpengaruh dari faktor-faktor motivasi dominan
tersebut terhadap pemilihan merek film negatif warna di wilayah kotatif Jember
digunakan uji koefisien kontigensi. Selanjutnya guna mengetahui merek apa yang
paling di sukai konsumen di gunakan analisa indeks sikap konsumen.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan test of independency yang
telah ditakukan dengan X tabel =18,307, tampak bahwa faktor dominan yang paling
berpengaruh dalam motivasi konsumen adalah faktor ketersedian barang yaitu sebesar
57.57 , lebih besar dari pada faktor-faktor dominan lainya. Sedangkan berdasarkan
perhitugan uji koefisien kontigensi, faktor ketersedian barang mempunyai derajat
hubungan yang paling tinggi dari pada faktor-faktor yang lain yaitu sebesar 0,59,
yang berarti mempunyai pengaruh yang cukup terhadap motivasi konsumen dalam
pemilihan merek film negatif warma di wilayah kotatif Jember. Selanjutnya
berdasarkan analisa indeks sikap konsumen, dimana diperoleh hasil bahwa merek
FUJI FILM merupakan merek yang paling di gemari konsumen, karena nilai indeks
sikap yang diperoleh sebesar 2,72 lebih besar dibandingkan nila indeks sikap merek
yang lain. Ini berarti konsumen lebih bersikap positif terhadap merek tersebut.

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka sebaiknya distributor maupun agen-
agen penjualan film negatif warna di wilayah kotatif Jember ,dalam program
pemasaranya memperhatikan faktor ketersedian barang dan sebaiknya menckankan
penawaranya pada merek FUJI FILM.

Vi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini sudah demikian
majunya, sehingga hampir tidak ada kehidupan manusia yang tidak tersentuh dengan
teknologi. Semakin berkembangnya teknologi vang disertai dengan adanya
pembangunan yang pesat di segala bidang, menyebabkan berubahnya kebutuhan dan
keinginan konsumen yang harus dipuaskan dengan produk yang ditawarkan oleh
produsen. Hal tersebut berdampak timbuinya persaingan antar produsen. Untuk dapat
memenangkan persaingan di pasar, perusahaan dituntut untuk mampu beradaptasi
pada perubahan yang terjadi, sebagai akibat berubahnya taraf hidup dan kebutuhan
masyarakat. Perkembangan tersebut mendorong para produsen barang dan jasa untuk
memacu usahanya guna memenuhi kebutuhan para konsumen yang semakin
komplek, sehingga semakin komplek pula permasalahan yang dihadapi oleh produsen
dalam memasarkan produknya misalnya dengan munculnya pesaing dan bermacam-
macam prilaku konsumen dalam melakukan pembelian. Konsumen merupakan
tujuan akhir dari barang dan jasa yang dihasilkan oleh produsen, semakin ketatnya
persaingan antar produsen menjadikan pihak konsumen dihadapkan pada banyak
pilihan barang dan jasa yang ditawarkan olch produsen.

Konsumen dalam memilih barang atau jasa tidak hanya mempertimbangkan
kualitas atan harganya saja tapi ada dorongan fain vang memmbuikan keputusan
dalam pembelian suatu barang atau jasa, yaitu rasa harga diri, ikut-tkutan, tidakmau
kalah dalam masalah kebutuhan. Namun demikian keputusan konsumen membeli
suatu barang atau jasa berbeda-beda dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain:
kebudayaan, kelas sosial, keluarga, pengalaman, konsep dir, kelompok referensi
kecil, sikap dan kepercayaan, dan kepribadian. Selain itu keputusan membeli yang

diambil konsumen mengalami suatu proses dalam jangka waktu tertentu.
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Konsumen dalam memenuhi kebutuhannya mempunyai motif-motif
pembelian , dimana motif pembelian tersebut merupakan pertimbangan dan pengaruh
vang mendorong konsumen untuk membeli. Motif pembelian dapat digolongkan
menjadi dua jenis, yaitu
1. product buyving motive, yaitu pertimbangan yang mendorong orang untuk

membeli barang atau jasa

.l\)

patronage motive, yaitu pertimbangan yang mendorong orang untuk membeli
barang atau jasa dari penjual tertentu

Perkembangan dunia fotografi dewasa ini sudah demikian majunya, banyak
sarana-sarana yang semakin memudahkan pemakai dalam melakukan aktifitas
fotografi, salah satunya adalah film negatif warna. Perkembangan teknologi telah
membawa perkembangan yang pesat pada kemajuan teknologi dan film negatif
warna salah satunya adalah kemampuan yang semakin hebat dalam menghasilkan
gambar. Pada saat ini di pasaran banyak di jual film negatif warna dengan berbagai
merek dan menawarkan keunggulan-keunggulan yang di miliki masing-masing,
sehingga konsumen dalam hal ini dihadapkan pada banyak pilihan merek film
negatif warna. Oleh karena itu produsen atau agen-agen film khususnya yang menjual
film negatif wamna harus lebih teliti dan cermat dalam memprediksi pasar yang ada.
Produsen maupun agen-agen film harus mengetahui keinginan dan selera konsumen
terhadap produk film negatif warna tersebut, pada daerah pemasaran tertentu. Salah
satu usaha yang sangat penting untuk mengetahui keinginan dan selera konsumen
adalah dengan mengadakan riset pemasaran. Dari hasil riset tersebut dapat diketahui
sikap dan perilaku konsumen, dari sini produsen maupun agen-agen yang menjual
film negatif wama akan mengetahui motivasi-motivasi mana yang dyjadikan
pertimbangan konsumen dalam memilih merek yang disukai. Dengan mengetahui
motivasi atau faktor-faktor tersebut maka manajer pemasaran mempunyai informasi
tentang konsumen, yang merupakan peluang pasar bagi kepentingan perusahaan yang

memasarkan film negatif warna.
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Konsumen tentunya mempunyai motivasi-motivasi tertentu dalam memenuhi
kebutuhanya, dimana motivasi-motivasi tersebut merupakan pertimbangan dan
pengaruh terhadap keputusan untuk membeli suatu produk atau jasa. Motivasi
konsumen dalam memilih suatu produk atau jasa dapat bersifat rasional dan
emosional, baik mengenai produk atau jasa maupun tempat penjualanya.
Pertimbangan vang mempengaruhi konsumen dalam memilih suatu merek film
negatif warna tertentu misalnya : harga jual yang iebih murah, Kualitas gambar yang
bagus , mudah mendapatkanya, kemasan yang menawan, bonus pembelian, pristise
yang tinggi dan sebagainya.

Dengan mengetahui sikap dan prilaku konsumen tersebut, maka produsen
maupun toko-toko yang menjual film negatif warna terutama di bidang pemasaran
akan lebih mudah untuk mendifinisikan dan melakukan segmentasi pasar,
merencanakan strategi pemasaran dan memperkirakan prilaku konsumen yang akan
datang. Dalam memilih merk film negatif warna vang disukai, konsumen biasanya
telah melaksanakan proses belajar mengenai produk yang akan dipilih, baik melalui
pengalaman sendiri, orang lain maupun dari media lainnya. Dari penelitian tentang
minat, sikap dan motivasi dapat dijadikan sebagai informasi tentang konsumen dalam

memilih merk film negatif warna yang disukai.

1.2. Pokok Permasalahan

Selama ini pihak distributor dan pemilik toko yang menjual film negatif
warna dari berbagai merek hanya mengetahui bahwa konsumen datang ketokonya
untuk membeli film negatif warna tanpa mengetahui motivasi konsumen dalam
memilih merk tersebut. setiap jenis film negatif warmma mempunyai atribut-atribut
baik vang bersifat teknis maupun nonteknis. Dan berbagai penilaian yang diberikan
konsumen terhadap atribut-atribut tersebut dapat diketahui merek yang disukai
konsumen, sehingga distributor untuk masa-masa yang akan datang dapat

merencanakan pemasaranya..
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Seperti halnya masyarakat daerah lainya, masyarakat di daerah kotatif
Jember tentu mempunyai motivasi tertentu dalam memilih suatu merek film negatif
warna vang ada didaerah tersebut. Apa saja yang mendasari masyarakat kotatif
Jember memilih film negatif warna dengan merek tertentu ?. Hal imi perlu diketahui
oleh produsen agar nantinya produsen dapat meningkatkan mutu dan pelayanan
kepada konsumen. Jadi secara umum dengan pengetahuan tentang motivasi
konsumen memilih film negatif wama dengan merek tertentu, produsen dapat
mengarahkan program pemasaranya secara lebih baik demi keberhasilan dan
kontinuitas perusahaan.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka skripsi ini diberi judul :

" Motivasi Konsumen Terhadap pemilihan Merek Fiim Negatif Warna

Di Wilayah Kotatif Jember "

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui faktor motivasi konsumen yang paling dominan dalam
memilih film negatif warma dengan merek tertentu.

2. Untuk mengetahui derajat hubungan faktor motivasi yang paling dominan

tersebut terhadap pemilihan suatu merek film negatif warna

W

Untuk mengetahui merek film negatif warna yang paling disukai konsumen di

wilayah kotatif Jember .

1.3.2 Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan
bagi produsen maupun distributor film negatif wama dalam mengambil keputusan

khususnya dalam bidang pemasaran.
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1.4. Hipotesis
Dalam penelitian ini dikemukakan hipotesis kerja sebagai berikut :
1. Diduga ada hubungan antara ketersedian barang dan pemilihan merek film

negatif warna

o

Diduga ada pengaruh antara sikap konsumen dan pemilihan merek film negatif

warma

1.5 Metode Penelitian

1.5.1 Metode Pengumpulian Data

a. Metode survey, yaitu metode pengumpulan data dengan jalan wawancara maupun
dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden.

b. Metode kepustakaan, yaitu cara mendapatkan data dengan jalan membaca buku-

buku literatur yang ada hubungannya dengan masalah-masalah yang diteliti.

1.5.2 Jenis Data
Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data primer dan data skunder
(Marzuki, 1990 : 55).
a. Data primer | yaitu data yang langsung diperoleh dari obyek penelitian melalui
responden di lapangan. ‘
b. Data sekunder , yaitu data yang diperoleh dari berbagai lembaga, klub fotografi,

agen dan sumber lain yang mendukung.

1.5.3 Metode Pengambilan Sampel

Teknik vang digunakan dalam pengambilan sampel adalah
menggunakan metode non probability sampling karena peluang anggota yang dipilih
tidak diketahui. dan tidak memberikan kemungkinan yang sama bagi setiap anggota
untuk dipilih. Tipe dari non probability sampling vang digunakan adalah purposiye

sampling dikenal juga sebagai sampling pertimbangan , terjadi apabila pengambilan
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sampe! dilaksanakan berdasar pertimbangan perorangan atau perimbangan peneliti ,
dalam sampel purposive pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas ciri-cirt atau
sifat-sifat populasi vang sudah diketahui ( Soeratno:1993:119 )

Pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner secara langsung selama

dua bulan kepada 110 responden.

5.4 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif dan analisis data
kuantitatif
a. Analisis data kualitatif

Yaitu menganalisis data tanpa menggunakan angka-angka untuk
menghasilkan hal-hal yang ada hubungannya dengan motivasi konsumen yang
didapat dari jawaban responden.
b. Analisis data kuantitatif

Yaitu menganalisis data dengan menggunakan angka-angka mengenai
jawaban responden untuk mendapatkan gambaran tentang populasi. Sedang alat-alat
analisis yang digunakan meliputi :
a. Untuk mengetahui hubungan antara motivasi konsumen terhadap pemilihan film
negatif warna dengan merek tertentu digunakan rumus sebagai berikut:

Test of Independency dengan tingkat keyakinan 95% (Bambang S .1995:5 1):

2__ (fo - fe
X Z ( fe )2

Dimana :
X hitung = Chi-kuadrat hitung
fo = Frekuensi hasil observasi dari sampel penelitian

fe = Frekuensi hasil yang diharapkan pada populasi penelitian
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Untuk mengetahui hasil yang diperoleh adalah signifikan perlu dihitung derajat
kebebasanya,dengan menggunakan level of significant 0,05% (Hadi,1992:331)

Df = (b-1) (k-1)
Dimana :

Df = Derajat kebebasan
b = Banyaknya baris
k = Banyaknya kolom

Kreteria pengujian adalah sebagai berikut ,jika X ? hitung > X* tabel, artinya
ada pengaruh (hubungan) antara motivasi yang dominan tersebut (atribut) terhadap
pemilihan suatu merek film negatif warna.

Sebaliknya jika X*hitung < X* tabel berarti tidak ada pengaruh motivasi yang

dominan dengan pemilihan merek film negatif warna.

b. Untuk mengetahui besarnya derajat antara faktor-faktor motivasi yang dominan
tersebut dengan pemilihan suatu merek film negatif warna, digunakan koefisien

kontigensi dengan rumus sebagai berikut : (Suj ana,1992:282)

Dimana :
kk = Koefisien kontigensi
X2 = Hasil perhitungan chi square

n = jumlah sampel
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Koefisien kontigensi ini hanya bermiai posiif tidak pernah bernilai negatif.
Koefisien kontigensi yang positif bergerak antara 0,000 sampai dengan 1,000, adapun

standar untuk koefisien kontigensi yang digunakan adalah sebagai benkut :

Nilai Kreteria
0,000 tidak ada pengaruhnya
0,001 - 0,200 rendah sekali
0,201 -0,400 rendah
0,401 - 0,600 cukup
0,601 -0,800 tinggi
0,801 - 1,000 sangat tinggi sekali

¢. Untuk menentukan indek sikap konsumen terhadap pemilihan merek film negatf
warna yang ditawarkan berdasarkan nilai masing-masing atribut yang mempengaruhi,

digunakan analisis indeks sikap dengan rumus :(Basu swasta:1997:115)

n
: Tk.Xkj
Sj = Z \ J
k=1
Dimana-:
Sj = Indeks sikap untuk merk film negatif warna

Tk = timbangan pada atribut k
Xkj = Nilai atribut k untuk merk film negatif warna

n = jumlah atribut
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1.6 Batasan Masalah
Agar dalam pembahasan tidak menyimpang dari judul di atas maka ruang
lingkup pembahasan dalam penelitian ini dibatasi pada penilaian terhadap motivasi
konsumen terhadap pemilihan merk film negatif warna yang ditawarkan berdasarkan
nilai atribut yang mempengaruhi motivasi konsumen yaitu ;
1. Harga jual
. Kualitas gambar

2

3. Bonus Pembelian

4. Mudah mendapatkan
5

. Kemasan yang menarik

Sedang merk film negatif warna yang akan diteliti adalah:
1. FUJIFILM
KODAK
KONICA
HORI
PERUTZ
MITSUBISHI

o

A e R

1.7 Terminologi

a. Motivasi adalah suatu kondisi yang menggerakkan manusia kearah tujuan tertentu
(Swastha : 1995 :86)

b Merk adalah nama istilah, tanda, simbulrancangan, atau kombinasi hal-hal
tersebut yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang atau
sekelompok  penjual  untuk  membedakannya  dari  produk pesaing.
(Philip Kotler:1997:63)
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1.8 Kerangka Pemecahan Masalah

10

A

Motivasi konsumen memilih film negatif warn

dengan merek tertentu

A

Rasional

l

Emosional

Ada tidaknya hubungan motivasi dominan terhada

pemilihan merek film negatif warna

.

v

Test Of independency

Pemilihan film negatif warng
berdasarkan atribut yang -

dimiliki

Ada ‘ @

Y

pemilihan merek film negatif warna

Derajat/ tingkat hubungan motivasi dominan terhadap|

l

Koefisien kontigensi

Y

Euat

) 4

Sedang

v

Indeks Sikap

Y

Sikap terhadap merek

‘ Lemah % Kesimpulan

yang dipilih
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Keterangan Pemecahan Masalah

Motivasi seseorang membeli film negatif warna dengan merek tertentu dapat
bersifat rasional maupun emosional, kedua motif tersebut akan dianalisis secara
kuantitatif maupun kualitatif.
alat-alat yang digunakan :

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara motivasi-motivasi yang dominan
terhadap pemilihan suatu merek film negatif warna akan digunakan analisis 7est of
Independency. Tes ini akan memberikan jawaban apakah ada kaitannya anfara
motivasi yang dominan tadi dengan pemilihan merek film negatif warna atau tidak ?,
selanjutnya bila ada, menggunakan alat analisis Koefisien Kontigency. Jalur ini
digunakan untuk menjawab point (2)

2..Jalur yang dianalisis untuk menjawab tujuan penelitian point (3) adalah sikap
pelanggan terhadap merek film negatif wama yang ditawarkan berbagai atribut yang
dipunyai masing-masing film negatif warna dinilai menurut sikap konsumen terhadap
merek tersebut, dengan menggunakan analisis indeks sikap. Semakin besar miai
indeks sikap yang dipunyai suatu merek film negatif warna tersebut, berarti makin
ideal merek tersebut dimata konsumennya,berarti juga merek tersebut paling disukai

oleh kebanyakan konsumen.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Juhaeri (1991), Perilaku Konsumen Dalam Pembelian Televisi Berwarna

Di Kecamatan Kaliwates Kotatif Jember.

Penelitian tentang perilaku konsumen dalam pembelian televisi berwarna
di kecamatan kaliwates kotatif Jember, mempunyai perbedaan dan persamaan dengan
penelitian dalam skripsi ini, adapun perbedaan dan persamaannya adalah seperti
tercantum di bawah ini :

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian dalam skripsi ini :

1. Obyek penelitiannya adalah perilaku konsumen dalam melakukan pembelian
suatu produk.

2. Metode pengambilan sampel sama-sama menggunakan metode non probability
sampling dengan tipe purposive sampling.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian dalam skripsi ini :

1. Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian tersebut dibatasi pada perilaku
konsumen yang ditinjau dari tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan ditinjau
dari profesi pekerjaannya, sedangkan penelitian dalam skripsi ini adalah motivasi
konsumen yang ditinjau dari faktor-faktor dominan yang dimiliki oleh merek
film negatif warna yang ada di wilayah kotatif Jember.

2. Analisis data yang dipakai dalam penelitian tersebut , yaitu :

Korelasi Product Moment, untuk mengukur validitas item diuji dengan
menghitung korelasinya dengan skor total . 7he Corection Of Item, untuk koreksi
akibat terikatnya skor item kedalam skor total. Metode internal consistency,
untuk mengukur realiabilitas Analisa Varians (ANAVA ), untuk pengujian
hipotesisnya. Sedangkan analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah

test of independency koefisien kontigensi, dan indeks sikap.

19
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Muhamad Imron (1996), Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Perilaku Konsumen dalam Memilih Merek Komputer diwilayah Kotatif Jember.

Penelitian tersebut mempunyai perbedaan dan persamaan dengan penelitian
dalam skripsi ini, adapun perbedaan dan persamaannya adalah seperti tercantum di
bawah in1 :

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian dalam skripsi ini :

Sama-sama menganalisis perilaku konsumen dengan menyebutkan faktor-
faktor dominan yang mempengaruhi pembelian konsumen dan menyebutkan merek-
merek produk yang dijadikan sampel, sehingga bisa ditentukan merek mana yang
disukai konsumen.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian dalam skripsi ini :

1. Pengambilan sample dalam penelitian ini mengunkan metode stratified
sampling  dengan tipe proposional Quota sampel, sedangkan dalam skripsi
ini menggunakan metode non probability sampling dengan tipe purposive
sampling. A‘

2. Analisis data yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu :

Two Analysis Of Varians, untuk menguji hipotesa apakah ada perbedaan atas
faktor-faktor tersebut dengan pemilihan merek komputer. The Kendall
Coefficient Of Concordance, untuk mengetahui pengaruh dari tiap-tiap faktor
pembelian terhadap pemilihan merek komputer. Ekspectancy Value Model,
untuk mengetahui merek komputer yang diminati konsumen. Sedangkan
analisis data vyang digunakan dalam skripsi ini adalah | test of

independency koefisien kontigensi, dan indeks sikap.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Motivasi Konsumen
a. Pengertian Motivasi Konsumen

Motivasi atau motif dapat didefinisikan sebagai berikut:

Suatu dorongan kebutuhan dan keinginan individu yang diarahkan pada tujuan untuk
memperoleh kepuasan ( Swastha, 1995 : 86 ).

Banyak psikolog yang memakai istilah yang berlainan dalam menyebut suatu
dorongan yang menimbulkan perilaku itu. Ada yang menyebut sebagai motivasi atau
motif dan ada yang menyebut sebagai kebutuhan ( need ), keinginan ( wish ), dan
dorongan (drive). Tetapi di sini akan dipakai istilah motivasi atau motif sesuai
dengan bidang ilmu yang dibahas.

Pembahasan tentang motivasi konsumen tidak terlepas dari pembahasan
tentang perilaku konsumen, karena setiap perilaku manusia dilandasi oleh sesuatu
atau beberapa motif tertentu. Sedangkan definisi perilaku konsumen menurut James
F. Engel adalah sebagai berikut : ( Swastha, 1997 : 82 )

Kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam
mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan jasa termasuk di
dalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan
kegiatan-kegiatan tersebut.

b. Ruang Lingkup Motivasi Konsumen
Secara umum tidak ada klarifikasi tunggal tentang motif yang diterima oleh
para psikolog. hal ini disebabkan kita tidak mampu memahami setiap motivasi yang
mendasari peril.aku setiap manusia sehingga bila kita membicarakan setiap perilaku
manusia hanya dalam kontek yang lebih terbatas.
Teori-teori tentang motivasi membicarakan dorongan seseorang melakukan
sesuatu hal, terutama mengenai latar belakang tugas atau pekerjaan, tetapi dalam
pembahasan motivasi konsumen ini membahas persoalan motivasi yang ada

kaitannya dengan motif pembelian konsumen.
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¢. Teori Motivasi Konsumen
Motivasi seseorang ditimbulkan oleh adanya kebutuhan dan keinginan
manusia tersebut, oleh karena itu teori-teori vang menerangkan motivasi konsumen
juga berdasarkan pada faktor keinginan dan kebutuhan tersebut.
Di bawah ini ada beberapa teori dan pendapat para ahli pemasaran :
a. Teori Motivasi Sigmund Freud

Menurut Freud orang cenderung tidak menyadari motif-motif yang sejati
yang memberi arah pada perilaku. Karena motif tersebut telah terbentuk pada
masa kanak-kanak dan sering tertekan dari kesadaran mereka sendiri, dengan
metode pembuktian yang khusus sajalah motif-motif mereka dapat ditemukan dan
dipahami. Seorang anak memasuki dunia'dengan dorongan naluriah dan berusaha
untuk memuaskan melalui sarana yang serba bising dan kasar seperti menangis
dan merampas. Dengan cepat dan susah payah anak itu menjadi sadar bahwa
pemenuhan kebutuhan secara cepat tidaklah mungkin, rasa kecewa yang berulang-
ulang menunfut sang anak ke arah penggunaan yang lebih lembut untuk
pemuasannya.

Sementara itu semakin bertambah usia, fisik anak tumbuh lebih pelik bagian
fisik yang disebut “ ID “ tetap merupakan dorongan dan rangsangan yang kuat,
bagian fisik lain yang disebut “ EGO “ menjadi pusat kesadaran untuk
merencanakan upaya pemuasan. Bagian fisik yang ketiga disebut “SUPER EGO”
menyebabkan dorongan naluriah tersalurkan melalui cara yang disetujui oleh
masyarakat agar terhindar dari derita dan rasa malu. Melaui mekanisme
pertahanan seperti penalaran ( rasionalization ) dan pelembutan ( sublimation )
dorongan dan rangsangan diubah menjadi perilaku yang diterima masyarakat,
namun rangsangan tersebut tidak pernah sirmna atau terkendali dengan sempurna.

Oleh karena itu perilaku seseorang tidak pernah sederhana.
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Implikasi teori Freud dalam pemasaran yang penting adalah bahwa para

pembeli terdorong oleh produk yang dibelinya, sekaligus dari segi psikologis dan

fungsional produk yang bersangkutan. Jadi seseorang menjatuhkan pilihan

terhadap produk yang dibeli dapat bersifat rasional maupun emosional.

h. Teori Motivasi dari A. H. Maslow

Maslow memformulasikan sebuah teori motivasi yang disebut dengan teori

Holistic Dynamic, teori motivasi Maslow didasarkan pada premis-premis sebagai

berikut :

a.

3

D.

C.

Seseorang pasti mempunyai beberapa kebutuhan

Kebutuhan tersebut bertingkat-tingkat nilai kepentingannya

Orang pasti berusaha memenuhi kebutuhan yang paling mendesak terlebih
dahulu

Bila seseorang memenuhi kebutuhan yang penting maka kebutuhan yang sudah
terpenuhi tersebut tidak lagi menjadi pendorong pada saat itu.

Orang itu akan mengalihkan perhatiannya pada kebutuhan yang penting pada
urutan berikutnya.

Menurut Maslow kebutuhan sesuai dengan urutan pentingnya dapat disusun

sebagai berikut :

pertama  kebutuhan fisiologis

kedua - kebutuhan akan rasa aman

ketiga - kebutuhan akan rasa cinta dan saling memiliki

keempat  : kebutuhan akan penghargaan

kelima - kebutuhan akan aktualisasi diri

Seseorang akan berada dalam sebuah tingkat kebutuhan sampai semua kebutuhan

pada tingkat itu terpuaskan, kemudian kebutuhan baru akan muncul pada tingkat

yang lebih tinggi dan seterusnya.
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Maslow juga mengidentifikasikan dua kebutuhan tambahan bagi sejumlah
kecil orang yang dapat memenuhi kebutuhannya sampai ke tingkat lima,
kebutuhan tersebut adalah :

- Kebutuhan untuk mengetahui dan memahami ( pengetahuan )
- Kebutuhan akan kepuasan estetika ( keindahan )

Namun demikian Maslow juga menyadari bahwa dalam kehidupan sehari-
hari model yang dikemukakan lebih fleksibel. Seseorang yang normal akan
berusaha memenuhi berbagai tingkat kebutuhan dalam waktu yang bersamaan.

Dalam kaitannya dengan teori motivasi banyak ahli yang tidak sependapat
dengan teori Maslow, model Maslow masih banyak kekurangannya, antara lain :

1. Model Maslow belum mencakup pembahasan tentang motif yang serba ragam.

o

Perilaku serupa dari berbagai orang namun mempunyai motif yang berbeda.

(OS]

Perilaku yang berbeda namun dari motif yang sama.

Gambar 2. HIRARKI KEBUTUHAN POKOK A. H. MASLOW

Aktualisasi Dir
Penghargaan, Harga diri Prestise
, Status

Cinta dan Rasa Memiliki Kasih Sayang
, dan lain-lain
l Rasa Aman, Tata Tertib, Perlindungan
Makan, Minum, Perumahan, Seks,
Dan Lain - Lain

Sumber : Basu Swastha, 19935 :48
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C. Pendapat Ahli Pemasaran

Satu atau beberapa motif dalam diri seseorang akan mendorongnya kearah
tujuan tertentu dengan harapan tujuan tersebut akan memberikan kepuasan.
Kebutuhan sebagai dasar terbentuknya motif harus dirangsang dan dibangunkan
sebelum menjadi motif. Kadang-kadang orang mempunyai kebutuhan yang
terpendam dan kebutuhan seperti itu tidak cukup kuat mengaktifkan prilakunya. Hal
ini berarti kebutuhan tersebut belum dirangsang atau dibangunkan, sumber-sumber

rangsangan dapat berasal dari dalam diri seseorang atau dari lingkungan luarnya.

Gambar 3. MODEL MOTIVASI DARI WILLIAM J. STATON

Kebutuhan yang »| Usaha yang Prilaku yang

meningkaf (mati Mengakﬁfkan berarentasi pada tuna

Sumber : Basu Swashta dan T. Hani Handoko ,1995:37
Secara umum ahli pemasaran mengelompokkan motif menjadi dua kategori,
yaitu :
a. Motif yang berasal dari kebutuhan Biogenic, yaitu: suatu kebutuhan yang berasal
dari ketegangan fisiologis
b. Motif yang berasal dari kebutuhan Psikogenic, yaitu kebutuhan yang timbul dan

dibangunkan dengan mengikuti kepribadian seseorang

d. Teori dari Ernest Dichter

Dichter adalah seorang pengamat teori motivasi Freud, selama duapuluh
tahun Dichter menafsirkan situasi pembelian dan situasi pilihan-pilihan terhadap
produk tertentu berdasar dorongan-dorongan terpendam vyang tak disadari. Dichter
mengembangkan suatu pendekatan yang disebut sebagai “Penelitian Motivasional”

pendekatan tersebut terdiri dari wawancara secara mendalam (depth interview)
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terhadap beberapa puluh orang pembeli dengan tujuan mengungkapkan dorongan
yang lebih dalam yang dipacu oleh suatu produk.
d. Riset Motivasi

Setelah mengetahui tentang motivasi konsumen , kita perlu mempelajari
cara-cara bagaimana motif tersebut dapat diketahui. Cara yang ditempuh antara lain
dengan mengadakan riset motivasi. Beberapa bentuk riset pemasaran dapat
diaplikasikan untuk menafsirkan, serta meramalkan motivasi pembeli, seperti
observasi dan teknik survey.

Teknik observasi dapat digunakan untuk mengukur pola tingkah laku
pembelian , sedangkan teknik survey digunakan untuk mengadakan wawancara, baik
langsung maupun tidak langsung dengan responden mengenai mengapa mereka
membeli dengan merek tertentu.

Teknik tersebut digunakan untuk maendapatkan alasan mengapa konsumen
bertingkah laku demikian, seringkali bahwa motif sesungguhnya dari pembelian serta
pengaruh tingkah laku yang lain tidak tepat diketahui atau bahkan sangat komplek
untuk ditentukan dengan pertanyaan langsung, karena itu digunakan teknik tak
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